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Abstrak—Media sosial X menjadi salah satu platform utama bagi masyarakat dalam menyampaikan opini
terhadap isu-isu publik, termasuk yang berkaitan dengan institusi kepolisian. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sentimen opini publik terhadap kepolisian dengan membandingkan dua pendekatan analisis
sentimen, yaitu metode lexicon-based dan model BERT, serta menyajikan hasil analisis melalui visualisasi data
interaktif menggunakan Tableau. Data diperoleh melalui proses crawling tweet berbahasa Indonesia dengan
kata kunci yang berkaitan dengan kepolisian. Pengambilan data dibatasi pada fitur top tweets, sehingga
penelitian ini bersifat eksploratif dan tidak dimaksudkan untuk merepresentasikan keseluruhan percakapan
publik di media sosial. Tahapan pra-pemrosesan teks dilakukan untuk mengurangi noise sebelum proses
klasifikasi sentimen. Pendekatan lexicon-based mengklasifikasikan sentimen berdasarkan daftar kata positif
dan negatif, sedangkan model BERT melakukan klasifikasi sentimen berbasis konteks ke dalam kategori
positif, negatif, dan netral. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan distribusi sentimen antara kedua
metode, di mana pendekatan lexicon-based menghasilkan proporsi sentimen negatif yang lebih tinggi
dibandingkan model BERT. Perbedaan tersebut mengindikasikan keterbatasan pendekatan berbasis kata dalam
memahami konteks, sarkasme, dan variasi bahasa informal yang umum digunakan di media sosial. Visualisasi
data menunjukkan adanya fluktuasi sentimen dan pola keterlibatan pengguna secara temporal, namun hasil
tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-hati mengingat keterbatasan data. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran awal mengenai dinamika sentimen publik terhadap kepolisian di media sosial X serta
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dengan cakupan data yang lebih luas.

Kata Kunci: analisis sentimen; kepolisian; media sosial X; lexicon-based; BERT; visualisasi data

Abstract—Social media X has become a major platform for the public to express opinions on public issues,
including those related to law enforcement institutions such as the police. This study aims to analyze public
sentiment toward the police by comparing two different sentiment analysis approaches, namely a lexicon-based
method and a BERT-based model, and to present the results through interactive data visualization using
Tableau. The data were collected by crawling Indonesian-language tweets containing police-related keywords.
It should be noted that the data collection was limited to top tweets, which means that the dataset does not
represent the entire population of public conversations on social media and is therefore exploratory in nature.
Text preprocessing was conducted to reduce noise prior to sentiment classification. The lexicon-based
approach classified sentiment based on predefined positive and negative word lists, while the BERT model
performed context-based sentiment classification into positive, negative, and neutral categories. The results
indicate notable differences in sentiment distribution between the two methods, with the lexicon-based
approach producing a higher proportion of negative sentiment compared to BERT. This difference suggests
the limitations of word-based methods in capturing contextual meaning, sarcasm, and informal language
commonly found on social media. Data visualization reveals temporal fluctuations in sentiment and
engagement patterns, although these trends should be interpreted cautiously due to data limitations. Overall,
this study provides an initial overview of public sentiment dynamics toward the police on social media X and
highlights the importance of using contextual models for sentiment analysis in informal text domains.

Keywords: sentiment analysis; police; social media X; lexicon-based; BERT; data visualization

1. PENDAHULUAN

Perkembangan media sosial telah mengubah cara masyarakat menyampaikan pandangan dan
respons terhadap isu-isu publik. Platform media sosial X memungkinkan pengguna untuk
mengekspresikan opini secara cepat, terbuka, dan masif, termasuk opini terhadap institusi negara
seperti kepolisian. Berbagai peristiwa sosial, kebijakan publik, maupun kasus yang melibatkan
aparat penegak hukum kerap memicu percakapan dengan muatan sentimen yang beragam.
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Analisis sentimen merupakan salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk mengkaji
kecenderungan opini publik secara kuantitatif. Namun demikian, bahasa yang digunakan di media
sosial cenderung bersifat tidak formal, mengandung singkatan, kata kasar, sarkasme, serta ungkapan
bercanda, sehingga menimbulkan tantangan dalam proses klasifikasi sentimen. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan dua pendekatan yang berbeda, yaitu lexicon-based dan BERT, untuk
melihat bagaimana perbedaan metode dapat memengaruhi hasil analisis sentimen.

Selain itu, penelitian ini memanfaatkan visualisasi data menggunakan Tableau untuk
membantu proses eksplorasi data dan mempermudah pemahaman terhadap pola sentimen dan
dinamika percakapan yang muncul dari data yang dianalisis.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Sumber dan Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari platform media sosial X dan
dikumpulkan melalui teknik pengambilan data otomatis (data crawling). Proses pengumpulan data
dilakukan dengan memanfaatkan perangkat Tweet-Harvest, dengan pengaturan bahasa Indonesia
(lang=id) serta kata kunci yang berkaitan dengan isu kepolisian. Pengambilan data difokuskan pada
fitur top tweets, sehingga jumlah dan cakupan tweet yang diperoleh tidak mencerminkan
keseluruhan percakapan publik di media sosial. Dengan demikian, data yang dikumpulkan
digunakan sebagai sampel bersifat eksploratif dan ditujukan untuk mendukung analisis sentimen,
bukan untuk merepresentasikan kondisi opini publik secara menyeluruh.

2.2 Pra-pemrosesan Data

Tahapan pra-pemrosesan meliputi penghapusan URL, mention, hashtag, karakter non-
alfanumerik, serta normalisasi teks menjadi huruf kecil. Tahapan ini bertujuan untuk mengurangi
noise pada data sebelum dilakukan analisis sentimen.

2.3 Analisis Sentimen Lexicon-Based

Analisis sentimen lexicon-based dilakukan dengan mencocokkan kata-kata dalam tweet
dengan daftar kata positif dan negatif berbahasa Indonesia. Tweet yang tidak mengandung kata dari
kedua kategori tersebut diklasifikasikan sebagai sentimen netral. Pendekatan ini digunakan sebagai
baseline untuk membandingkan hasil dengan model berbasis konteks.

2.4 Analisis Sentimen Menggunakan BERT

Pendekatan berbasis BERT diterapkan untuk melakukan klasifikasi sentimen tweet dengan
mempertimbangkan konteks kalimat ke dalam tiga kelas, yaitu positif, negatif, dan netral. Hasil
klasifikasi yang diperoleh dari model BERT selanjutnya dianalisis dan dibandingkan dengan hasil
yang dihasilkan oleh metode lexicon-based guna mengidentifikasi perbedaan distribusi sentimen
antara kedua pendekatan tersebut. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah IndoBERT,
yaitu model pralatih yang dikembangkan khusus untuk bahasa Indonesia. Model tersebut
diaplikasikan secara langsung tanpa melalui tahap fine-tuning tambahan. Evaluasi kuantitatif seperti
pengukuran akurasi tidak dilakukan, mengingat penelitian ini bersifat eksploratif dan difokuskan
pada analisis perbandingan pola distribusi sentimen.

2.5 Visualisasi Data

Hasil analisis divisualisasikan menggunakan Tableau dalam bentuk grafik temporal,
distribusi sentimen, serta visualisasi kata yang sering muncul. Visualisasi ini bersifat eksploratif dan
digunakan untuk membantu interpretasi pola data.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa metode lexicon-based menghasilkan proporsi sentimen
negatif yang lebih tinggi dibandingkan dengan model BERT. Hal ini diduga disebabkan oleh
kecenderungan pendekatan lexicon-based dalam mengklasifikasikan kata-kata bernada kasar atau
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kritik langsung sebagai sentimen negatif tanpa mempertimbangkan konteks kalimat secara
menyeluruh.

Sebaliknya, hasil analisis menggunakan BERT menunjukkan distribusi sentimen yang relatif
lebih seimbang. Model BERT mampu mempertimbangkan konteks kalimat secara lebih baik,
sehingga tidak seluruh kata bernada negatif diklasifikasikan sebagai sentimen negatif apabila
konteks kalimat menunjukkan makna yang berbeda.

Visualisasi temporal menunjukkan adanya fluktuasi jumlah percakapan pada periode
tertentu. Namun, lonjakan tersebut tidak secara langsung diinterpretasikan sebagai respons terhadap
peristiwa spesifik tertentu, mengingat keterbatasan data dan teknik pengambilan tweet yang
digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan Gambar 3, percakapan publik terkait kepolisian di media sosial X sepanjang
Januari hingga Desember 2025 didominasi oleh sentimen netral. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar tweet bersifat informatif, berupa komentar umum, kutipan berita, atau diskusi tanpa
ekspresi emosi yang eksplisit.

Pada periode Januari hingga Juli 2025, jumlah tweet relatif stabil dengan fluktuasi kecil pada
setiap kategori sentimen. Sentimen negatif dan positif muncul dalam jumlah yang lebih rendah
dibandingkan sentimen netral, mengindikasikan bahwa ekspresi opini yang bersifat evaluatif tidak
selalu mendominasi percakapan publik.

Lonjakan sentimen negatif mulai terlihat pada bulan Agustus 2025. Peningkatan ini
bertepatan dengan meningkatnya perhatian publik terhadap isu-isu sosial yang melibatkan aparat
kepolisian, yang memicu munculnya kata-kata bernada kritik dalam percakapan daring. Namun,
lonjakan tersebut bersifat sementara dan kembali menurun pada bulan berikutnya.

3.2 Lonjakan Sentimen Negatif pada Agustus 2025

Berdasarkan Gambar 3, sentimen negatif mencapai nilai tertinggi pada bulan Agustus 2025
dengan jumlah 41 tweet. Peningkatan ini menunjukkan adanya eskalasi kritik publik terhadap
kepolisian pada periode tersebut dibandingkan bulan-bulan sebelumnya.

Lonjakan sentimen negatif pada bulan Agustus 2025 terjadi bersamaan dengan meningkatnya
perhatian publik terhadap isu demonstrasi dan peristiwa sosial yang melibatkan kepolisian. Namun,
penelitian ini tidak melakukan analisis kausal secara langsung sehingga keterkaitan tersebut bersifat
temporal.

Namun demikian, penelitian ini tidak melakukan analisis kausal secara langsung antara
peristiwa tertentu dengan sentimen yang muncul. Oleh karena itu, keterkaitan antara lonjakan
sentimen negatif dan peristiwa tersebut didasarkan pada kesesuaian temporal antara waktu kejadian
dan peningkatan volume percakapan bernada negatif.

3.3 Lonjakan Desember 2025

Pada bulan Desember 2025 terlihat lonjakan yang sangat signifikan, terutama pada kategori
sentimen netral. Perlu dicatat bahwa data pada bulan ini dikumpulkan hanya hingga tanggal 8
Desember 2025 dan didominasi oleh tweet dengan format quote tweet. Kondisi ini menyebabkan
akumulasi data meningkat secara tidak proporsional dibandingkan bulan sebelumnya.

Selain itu, proses pengambilan data menggunakan batasan top tweets dengan jumlah
maksimum tertentu, sehingga distribusi sentimen pada bulan Desember tidak sepenuhnya
merepresentasikan keseluruhan percakapan publik. Oleh karena itu, lonjakan pada periode ini perlu
diinterpretasikan secara hati-hati dan tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan bulan
lainnya.

Ajeng Dwi Anjani | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/teknobis | Page 774



https://jurnalmahasiswa.com/index.php/

TEKNOBIS : Teknologi, Bisnis Dan Pendidikan
Volume 3, No. 4, Tahun 2026

ISSN 3024-8256 (media online)

Hal 772-777

Scraping Tweet
(Tweet-Harvest)

A

Pra-pemrosesan Teks

A

Analisis Sentimen
(Lexicon-based &
BERT)

h

Visualisasi
(Tableau)

Gambar 1. Skema Tahapan Penelitian

Skema pada Gambar 1 merepresentasikan rangkaian tahapan penelitian yang disusun secara
berurutan. Proses diawali dengan akuisisi data tweet melalui teknik pengambilan data otomatis,
kemudian dilanjutkan dengan tahap pembersihan dan normalisasi teks. Tahap berikutnya meliputi
proses pengelompokan sentimen dengan menerapkan pendekatan berbasis leksikon serta model
berbasis pembelajaran mendalam, sebelum hasil analisis disajikan dalam bentuk visualisasi
menggunakan Tableau. Rangkaian tahapan tersebut disusun untuk menggambarkan alur kerja
penelitian secara terstruktur sehingga setiap proses analisis dapat dilakukan secara konsisten dan

terintegrasi.
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Gambar 2. Trend Engagement cuitan berdasarkan tingkat interaksi masyarakat melalui kolom
reply.

Gambar 2 menampilkan tingkat engagement publik terhadap cuitan terkait kepolisian yang
diukur berdasarkan jumlah reply per bulan, yang dikelompokkan menurut kategori sentimen.
Visualisasi ini digunakan untuk melihat respons audiens terhadap cuitan dengan muatan sentimen
positif, negatif, dan netral. Terlihat bahwa cuitan dengan sentimen negatif cenderung memperoleh
jumlah reply yang lebih tinggi pada periode tertentu dibandingkan sentimen lainnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa sentimen negatif lebih memicu interaksi dan diskusi lanjutan di media
sosial X.

Hasil engagement ini kemudian dianalisis lebih lanjut melalui tren sentimen per bulan untuk
melihat dinamika percakapan secara temporal, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tren Sentimen Tweet terhadap Kepolisian per Bulan (Lexicon-Based)

Gambar 3 menunjukkan tren sentimen opini publik terhadap kepolisian per bulan sepanjang
tahun 2025. Visualisasi ini memperlihatkan fluktuasi jumlah tweet dengan kecenderungan
peningkatan pada periode tertentu. Peningkatan sentimen negatif pada beberapa bulan
mengindikasikan adanya peningkatan perhatian publik terhadap isu-isu yang melibatkan kepolisian.
Namun, karena data diperoleh dari fitur top tweets, lonjakan tersebut tidak dapat diartikan sebagai
representasi keseluruhan opini publik.

3.4 Perbandingan Hasil Analisis Sentimen Lexicon-Based dan BERT
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan metode analisis sentimen berpengaruh terhadap
hasil klasifikasi opini publik di media sosial X. Pendekatan lexicon-based dan BERT menghasilkan
distribusi sentimen yang berbeda, sehingga penggunaan lebih dari satu metode dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif. Visualisasi data menggunakan Tableau membantu proses
eksplorasi dan interpretasi data, meskipun hasil penelitian tetap perlu dipahami dalam konteks
keterbatasan data yang digunakan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah data dan metode
pengambilan tweet yang hanya menggunakan fitur top tweets. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan data yang lebih besar, teknik crawling real-time, serta evaluasi kuantitatif performa
model.
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